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INTISARI 

Dalam proses pengolahan data di Dinas Tenaga Kerja dan Sosial Kabupaten Sleman, 

mulai dari pengolahan data bantuan dilakukan dengan mencatat di buku catatan kemudian data 

dipindahkan kedalam pendataan yang menggunakan Microsoft excel, begitu juga dengan 

pengolahan data PMKS. Apa bila cara ini terus dilakukan maka, dampak terhadap pelayanan 

kepada masyarakat tidak akan ada perubahan kearah yang lebih baik, bahkan bisa menurunkan 

kualitas pelayanan. Sistem yang diusulkan, dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP, dan database MySQL yang didukung dengan sublime text sebagai alat untuk menyunting 

bahasa pemrograman, dan mesin pencari seperti Google Chrome sebagai alat untuk menampilkan 

hasil implementasi sistem. Hasil yang diperoleh dari penelitian dan penerapan Sistem Informasi 

Pendistribusian Bantuan Bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosia khususnya di kabupaten 

Sleman, menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL ini dapat mempermudah dan 

mempercepat proses pengolahan data bantuan sampai dengan pengolahan pendistribusian 

bantuan. 

Kata kunci—PMKS, Bantuan, Distribusi, PHP dan MySQL. 

 
ABSTRACT 

In the process of data processing in the Office of Labor and Social Sleman District, 

starting from data processing assistance is done by taking notes in the notebook then the data 

moved into the data collection using Microsoft Excel, as well as data processing PMKS. What if 

this way continues to be done then, the impact on service to the community there will be no change 

to the better, even can lower the quality of service. The proposed system, built using PHP 

programming languages, and MySQL databases supported by sublime text as a tool for editing 

programming languages, and search engines like Google Chrome as a tool for displaying system 

implementation results. The results obtained from the research and application of Distribution 

Information System for People with Social Welfare Problems especially in Sleman district, using 

PHP and MySQL programming language can facilitate and accelerate the process of data 

processing assistance to the processing of aid distribution. 

Keywords—PMKS, Help, Distribution, PHP dan MySQL. 

 

 
I. PENDAHULUAN 

Kebutuhan untuk memperoleh informasi 

secara cepat dan mudah telah menjadi 

kebutuhan pokok bagi masyarakat dunia, tidak 

terkecuali bagi masyarakat Indonesia, 

terutama bagi kalangan pelajar, mahasiswa, 

pengusaha dan sebagainya. Salah satu 

informasi yang dibutuhkan masyarakat pada 

saat ini adalah informasi tetang pelayanan 

dibidang kesejahteraan sosial yang diharapkan 

menjadi prioritas utama untuk meningkatkan 

mutu pelayanan dan masyarakat dapat hidup 

lebih sejahtera khususnya bagi PMKS 

(Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial) 

[1]. 

Proses pelayanan pendistribusian bantuan 

adalah salah satu contoh proses pelayanan 

yang melibatkan begitu banyak masyarakat 

dan sangat dipengarui oleh waktu, sehingga 

membutuhkan sebuah teknologi sistem 

pengaturan alur proses pelayanan 

pendistribusian bantuan yang berlangsung, 

agar dalam prosesnya dapat dilakukan secara 

tepat [2]. 

Dalam proses pendistribusian khususnya di 

dinas tenaga kerja dan sosial kabupaten 

Sleman, dengan begitu banyaknya proses 

pendataan yang berlangsung serta jumlah 

masyarakat yang membutuhkan pelayanan 

relatif tidak sedikit, maka data yang dilibatkan 

pun akan cukup banyak. Dapat dibayangkan 
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apabila pengolahan data masih secara manual, 

tentu akan berlangsung lebih lama dan tidak 

efisien dalam aktivitas pengolahan data dan 

informasinya[3].  

Dalam proses pengolahan data di Dinas 

Tenaga Kerja dan Sosial Kabupaten Sleman, 

mulai dari pengolahan data bantuan yang 

masuk di lakukan dengan mencatat di buku 

catatan kemudian data dipindahkan ke dalam 

pendataan yang menggunakan Microsoft 

excel, begitu juga dengan pengolahan data 

PMKS sampai dengan proses pembuatan 

laporan yang dilakukan secara manual. Apa 

bila cara ini terus dilakukan maka, dampak 

terhadap pelayanan kepada masyarakat tidak 

akan ada perubahan kearah yang lebih baik, 

contohnya bantuan tidak secara tepat bias 

didistribusikan kepada yang berhak 

mendapatkan, dan dalam proses 

pendistribusian serta proses pembuatan 

laporan akan memerlukan waktu dan tenaga 

yang lebih banyak, sehingga bisa menurunkan 

kualitas pelayanan [4]. 

Seiring dengan pekembangan teknologi 

informasi, maka dengan adanya permasalahan 

di atas dibutuhkan sebuah sistem informasi 

untuk pendistribusian bantuan berbasis 

website, sehingga memudahkan para petugas 

untuk melakukan proses pengolahan data [5], 

dari proses pendataan hingga proses 

pembuatan laporan kepada pemerintah pusat, 

bisa dilakukan secara otomatis [6]. 

Dengan adanya solusi dengan membangun 

sebuah sistem sesuai perkembangan teknologi 

akan membawa dampak perkembangan 

kualitas pelayanan yang lebih baik dari pada 

sebelumnya, karena pengaruh teknologi dalam 

hal ini sangat dibutuhkan guna mengatasi hal-

hal yang tidak diinginkan[7].  

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Dinas Tenaga Kerja dan 

Sosial Kabupaten Sleman 

Dinas tenaga kerja dan sosial kabupaten 

Sleman merupakan unsur pelaksana 

pemerintah daerah yang dipimpin oleh kepala 

dinas yang berkedudukan dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah. Dinas tenaga kerja dan 

sosial kabupaten Sleman mempunyai tugas 

melaksanakan penyelenggaraan pemerintah 

daerah di bidang ketenagakerjaan, 

ketransmigrasian dan social [8],[9].  

B. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem bertujuan untuk 

menggambarkan sistem yang akan dibuat. 

Perancangan sistem yang dilakukan antara lain 

perancangan proses, perancangan basis data, 

perancangan masukan, perancangan keluaran, 

dan perancangan kontrol. 

1) Perancangan Proses 

Perancangan proses digunakan untuk 

mendesain sistem yang dibuat berupa Data 

Flow Diagram (DFD). Rancangan berupa 

DFD dapat membantu programmer 

mengimplementasikan rancangan ke dalam 

bentuk aplikasi. Rancangan Data Flow 

Diagram sebagai berikut: 

 

a. DFD Level 0 

Data Flow Diagram (DFD) level 0 

menggambarkan suatu sistem secara luas, 

dimana terdapat arus masukan (input) ke 

sistem dan dari sistem terdapat arus keluaran 

(output) [10],[11]. Semua entitas eksternal 

yang ditunjukkan pada diagram konteks 

berikut aliran-aliran data utama menuju dan 

dari sistem. Diagram ini sama sekali tidak 

memuat penyimpanan data dan tampak 

sederhana untuk diciptakan. DFD Level 0 

dapat dilihat pada Gambar 1: 
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Gambar 1. Diagram Level 0. 

 

DFD Level 0 di atas menggambarkan 

sistem informasi pendistribusian bantuan 

bagi PMKS memiliki lima External Entity 

yaitu, administrator, TKSK (Tenaga 

Kesejahteran Sosial Kecamatan), PMKS 

(Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial), 

kepala bidang sosial, dan kepala dinas 

Nakersos. Penjelasannya sebagai berikut: 

1. Administrator  

Administrator memasukkan data 

petugas, data bantuan, dan data jenis bantuan 

ke dalam proses Sistem Inoformasi 

Pendistribusian Bantuan bagi Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial, kemudian 

administrator menerima keluaran daftar 

petugas, daftar bantuan, dan daftar jenis 

bantuan. 

2. TKSK  

TKSK memasukkan data PMKS, data 

jenis PMKS, data kecamatan, dan data 

distribusi ke dalam proses Sistem Informasi 

Pendistribusian Bantuan bagi Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial, kemudian 

menerima keluaran berupa daftar distribusi, 

daftar PMKS, daftar jenis PMKS, daftar 

kecamatan, dan daftar permohonan bantuan. 

3. PMKS  

PMKS memasukkan data PMKS, dan 

data permohonan bantuan ke dalam sistem, 

kemudian menerima keluaran berupa daftar 

permohonan bantuan, informasi bantuan, 

dan informasi distribusi. 

4. Kepala Bidang Kesejahteraan Sosial 

Kepala bidang kesejahteraan sosial 

menerima keluaran dari Sistem Informasi 

Pendistribusian Bantuan bagi Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial berupa 

laporan daftar distribusi, laporan 

permohonan bantuan, laporan daftar PMKS, 

laporan daftar bantuan, dan laporan daftar 

petugas. 

5. Kepala Dinas Tenaga Kerja Dan Sosial  

Kepala dinas tenaga kerja dan sosial 

menerima keluaran dari Sistem Inoformasi 

Pendistribusian Bantuan bagi Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial berupa 

laporan rekap distribusi, laporan daftar 

bantuan, dan laporan daftar PMKS.
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b. Diagram Berjenjang 

Diagram berjenjang bertujuan untuk 

menerangkan level-level yang ada pada DFD. 

Diagram berjenjang digunakan untuk 

mempermudah pembuatan DFD ke level-level 

berikutnya. Diagram berjenjang dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

1.1

Pengolahan
Data

Kecamatan

1.2

Pengolahan
Data

Petugas

1.4

Pengolahan
Data
PMKS

1.3

Pengolahan
Data Jenis

PMKS

1.5

Pengolahan
Data Jenis
Bantuan

2.1

Pengolahan 
Data Bantuan

2.3

Pengolahan 
Data 

Distribusi

3.1

Daftar 
Kecamatan

3.2

Laporan
Daftar 
Petugas

3.4

Laporan
Daftar 
PMKS

3.3

Daftar 
Jenis PMKS

3.6

Laporan 
Daftar 
Bantuan

1.0

PENDATAAN

2.0

LAYANAN

3.0

PEMBUATAN 
LAPORAN

3.8

Laporan 
Daftar 

Distribusi

2.2

Pengolahan
Data

Permohonan
Bantuan

3.5

Daftar 
Jenis 
Bantuan

3.6

Laporan
Daftar 

Permohonan
Bantuan

3.9

Laporan 
Rekap 

Distribusi

0

REKAYASA SISTEM INFORMASI 

PENDISTRIBUSIAN BANTUAN BAGI 

PENYANDANG MASALAH KESEJAHTERAAN 

SOSISAL 

BERBASIS WEB

 

Gambar 2. Diagram Berjenjang 

 

Pada gambar diagram berenjang terdapat 

tiga proses, yaitu proses pendataan, proses 

layanan, dan proses pembuatan laporan. 

Berikut ini adalah penjelasan dari prose-proses 

tersebut: 

1. Proses Pendataan. 

Pada proses pendataan menjelaskan tentang 

pengolahan data, yaitu pengolahan data 

kecamatan, pengolahan data petugas, 

pengolahan data jenis PMKS, pengolahan data 

PMKS, dan pengolahan data jenis bantuan. 

2. Proses Layanan. 

Pada proses layanan menjelaskan tentang 

pengolahan data, dalam sistem ini layanan di 

tujukan kepada pengguna umum, data yang di 

olah yaitu pengolahan data bantuan, 

pengolahan data permohonan bantuan, dan 

pengolahan data distribusi. 

3. Proses Pembuatan Laporan. 

Pada proses pembuatan laporan menjelaskan 

tentang pembuatan laporan dari pengolahan 

data, yaitu berupa daftar kecamatan, laporan 

daftar petugas, daftar jenis PMKS, laporan 

daftar PMKS, daftar jenis bantuan, laporan 

daftar bantuan, laporan daftar permohonan 

bantuan, laporan daftar distribusi, dan laporan 

rekap distribusi. 
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c.  DFD Level 1 (Overview Diagram) 

DFD level satu merupakan satu lingkaran 

besar yang mewakili lingkaran-lingkaran kecil 

yang ada di dalamnya dan merupakan 

pemecahan dari diagram konteks ke diagram 

nol. Dalam diagram ini memuat penyimpanan 

data. Pada diagram ini menggambarkan proses 

yang terjadi pada sistem di level 1. Berikut 

diagram DFD Level 1 seperti Gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram Level 1 Overview Diagram 

Dari gambar 3.5 Diagram level 

1(Overview Diagram) terdapat tiga proses, 

yaitu proses pendataan, proses layanan, dan 

proses keluaran. Berikut ini adalah penjelasan 

dari proses tersebut: 

1. Administrator 

Administrator pada proses pendataan 

melakukan input data petugas, data 

bantuan, dan data jenis bantuan kedalam 

proses pendataan dan disimpan di 

penyimpanan dalam bentuk tabel data 

petugas, tabel data bantuan, dan tabel data 

jenis bantuan. Dari proses masukkan 

administrator akan menerima output 

berupa daftar petugas, daftar bantuan, dan 

daftar jenis bantuan. 

2. PMKS  

PMKS pada proses layanan akan 

melakukan input data permohonan bantuan 

kedalam proses layanan kemudian data di 

simpan pada tabel data permohonan 

bantuan, kemudian PMKS menerima 

layanan atau output berupa daftar 

permohonan bantuan, informasi bantuan, 

dan informasi distribusi. 

3. Kepala Bidang Sosial  

Kepala bidang sosial menerima output dari 

pembuatan laporan berupa laporan daftar 

bantuan, laporan daftar PMKS, laporan 

daftar distribusi, laporan permohonan 

bantuan, dan laporan daftar petugas. 

4. Kepala Dinas Tenaga Kerja Dan Sosial  

Kepala dinas tenaga kerja dan sosial 

menerima output dari proses pembuatan 

laporan berupa laporan rekap PMKS, 

laporan daftar bantuan, laporan daftar 

PMKS, dan laporan daftar distribusi. 
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d. Diagram Level 1 Proses 1 Pendataan 

Pada diagram ini menggambarkan 

bagaimana proses pendataan yang terjadi pada 

sistem di level 1 proses 1 pendataan. Berikut 

diagram DFD Level 1 proses 1 masukan pada 

Gambar 4. 

 

Data Kecamatan

Data Jenis PMKS

Data PMKS

Data Petugas

Data Petugas

Data
Petugas

1.2

Data Jenis
Bantuan

1.5

Administrator

Data Jenis Bantuan

jenisbnt5

pmks4

jpmks3

kecamatan1

Data Jenis Bantuan

Data
PMKS

1.4

Data Jenis 
PMKS

1.3

Data
Kecamatan

1.1

Data PMKS

Data Jenis PMKS

Data Kecamatan

petugas2

TKSK

Data Kecamatan

Data Kecamatan

Data Jenis PMKS

 

Gambar 4. Diagram Level 1 Proses 1 Pendataan 

 

Dari gambar 3.6 DFD Level 1 Proses 

1 Pendataan, terdapat dua entitas, yaitu entitas 

administrator, dan entitas TKSK. Berikut ini 

adalah penjelasan dari proses tersebut: 

1. Administrator  

Administrator pada proses pendataan 

memasukkan data petugas, data bantuan, dan 

data jenis bantuan kedalam proses masukkan 

dan disimpan di penyimpanan dalam bentuk 

tabel data petugas, tabel data bantuan, dan 

tabel data jenis bantuan. 

2. TKSK  

TKSK pada proses pendataan 

memasukkan data PMKS, data jenis PMKS, 

data kecamatan, dan data distribusi ke dalam 

proses masukkan dan di simpan di 

penyimpanan dalam bentuk tabel yaitu tabel 

data PMKS, tabel data jenis PMKS, tabel data 

kecamatan, dan tabel data distribusi. 

 

 

e. Diagram Level 1 Proses 2 Layanan 

Pada diagram ini menggambarkan 

bagaimana proses pendataan yang terjadi pada 

sistem di level 1 proses 2 layanan. Berikut 

diagram DFD Level 1 proses 2 layanan pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5. Diagram Level 1 Proses 2 Layanan. 
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Dari gambar 3.7 terdapat satu entitas, yaitu 

entitas PMKS. Berikut penjelasan Gambar 3.7: 

1. Administrator 

Administrator memasukkan dara bantuan 

pada proses layanan kemudian di simpan 

pada table bantuan. 

2. TKSK 

TKSK memasukkan data distribusi 

kedalam proses layanan kemudian 

disimpan pada table distribusi. 

 

 

 

3. PMKS  

PMKS memasukkan data permohonan 

bantuan ke dalam sistem informasi untuk 

mendaftarkan atau meminta bantuan 

kemudian menerima daftar permohonan 

bantuan yang disertai setatus permohonan 

disetujui atau tidak disetujui, lalu menerima 

informasi bantuan, informasi distribusi dari 

proses layanan pada sistem informasi 

pendistribusian bantuan bagi PMKS. 

 

 

f. Diagram Level 1 Proses 3 Pembuatan 

Laporan 

Pada diagram ini bertujuan untuk 

memberikan pandangan mengenai output dari 

keseluruhan prosesn input. Data store atau 

penyimpanan data yang digunakan dalam 

proses-proses keluaran akan diidentifikasi dan 

di buat kedalam proses output atau proses 

pembuatan laporan. Berikut diagram DFD 

Level 1 proses 3 layanan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Diagram Level 1 Proses 3 Pembuatan Laporan. 
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9 ( 5 ) X ( 20 ) Ubah Hapus

Ubah Hapus

Ubah Hapus

Tambah PencarianCari Data

PETUGAS

No Nama Petugas Nama Pengguna Kode Pos Kecamatan PilihanLevel

Ubah Hapus

Ubah Hapus

Ubah

HapusUbah

Tambah

9 (2) X (30) X (30) X (5) X (20) X (15)

PencarianCari Data

Hapus

Pada gambar 3.8 DFD Level 1 Proses 3 

pembuatan laporan, menjelaskan bahwa 

terdapat 5 entitas, yaitu entitas administrator, 

entitas TKSK, entitas PMKS, entitas kepala 

bidang sosial, dan entitas kepala dinas tenaga 

kerja dan sosial. Berikut keterangan Gambar 

3.8: 

1. Administrator  

Administrator menerima keluaran berupa 

daftar petugas, daftar bantuan, dan daftar 

jenis bantuan. 

2. PMKS  

PMKS menerima keluaran berupa daftar 

permohonan bantuan, informasi bantuan, 

dan informasi distribusi. 

 

 

3. TKSK  

TKSK menerima keluaran berupa daftar 

PMKS, daftar jenis PMKS, daftar 

kecamatan dan daftar permohonan bantuan. 

4. Kepala Bidang Kesejahteraan Sosial  

Kepala bidang kesejahteraan sosial 

menerima keluaran berupa laporan daftar 

petugas, laporan daftar bantuan, laporan 

daftar PMKS, laporan daftar permohonan 

bantuan, dan laporan daftar distribusi. 

5. Kepala Dinas Tenaga Kerja Dan Sosial  

Kepala Dinas Tenaga Kerja Dan Sosial 

menerima keluaran laporan daftar bantuan, 

laporan rekap distribusi, dan laporan daftar 

PMKS. 

 

C. Rancangan Antarmuka  

Interface merupakan mekanisme 

komunikasi antara pengguna (user) dengan 

sistem. Interface dapat menerima informasi 

dari pengguna (user) dan memberikan 

informasi kepada pengguna (user) untuk 

membantu mengarahkan alur penelusuran 

masalah sampai ditemukan suatu solusi [12]. 

Untuk data yang berupa angka maka 

digunakan simbol 9. Sedangkan data yang 

berupa karakter menggunakan simbol X. 

Rancangan interface yang digunakan pada 

sistem informasi penyandang masalah 

kesejahteraan sosial seperti berikut: 

1. Halaman Login 

 

 

Gambar 7. Antarmuka Form Login 

Berikut rancangan antarmuka form 

kecamatan pada Gambar 8. 

 

 

 

 

Gambar 8. Antarmuka Form Kecamatan 

 

Berikut rancangan antarmuka daftar 

kecamatan  pada Gambar 9. 

 

 

 

Gambar 9. Antarmuka Daftar Merek Barang 

 

Berikut rancangan antarmuka daftar petugas 

pada Gambar 9. 

 

 

 

 

Gambar 10. Antarmuka Daftar Petugas 

D. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan penerapan 

rancangan ke dalam kondisi yang 

sesungguhnya. Sistem ini dibuat 

menggunakan Xampp versi5.6.8, PHP versi 

5.6.8, dan MySql sebagai server database. 

1. Laman Login:  

Halaman ini digunakan untuk masuk ke 

sistem. Admin, TKSK, kepala bidang 

kesejahteraan sosial, dan kepala dinas 

tenaga kerja dan sosial diharuskan untuk 

memasukan nama pengguna dan sandi. 

2. Laman Menu Utama:  

Laman menu utama merupakan daftar 

perintah-perintah aplikasi yang apabila 

dieksekusi akan menjalankan suatu 

perintah tertentu atau menuju laman 

sesuai link. Menu digunakan sebagai 

alternatif dari antarmuka baris perintah. 

3. Laman Input Data:  
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Laman input data adalah laman berbagai 

macam form masukkan untuk mengolah 

data dan menyimpannya ke dalam 

database. 

4. Laman Laporan:  

Laporan merupakan hasil dari suatu 

sistem, yang disajikan dalam bentuk 

laporan-laporan formal dan dokumen-

dokumen yang nantinya akan 

ditampilkan pada media layar monitor 

komputer atauhasil cetakan melalui 

printer untuk membantu dalam proses 

pengambilan keputusan. 

 

E. Implementasi Analis dan Perancangan 

ke Dalam Bentuk Program. 

Implemantasi analisis dan perancangan ke 

dalam bentuk program. Halaman login 

merupakan halaman awal untuk mengakses 

sistem dengan memasukkan username dan 

password untuk mendapatkan hak akses 

halaman yang dituju. Berikut  tampilan 

halaman login yang dibuat pada Gambar 11. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Halaman Login 

Halaman form memasukkan data 

digunakan untuk memasukkan data ke basis 

data. Berikut halaman form PMKS pada 

Gambar 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Halaman Form PMKS 

Berikut halaman form bantuan pada Gambar 

13. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Halaman Form Bantuan 

Halaman laporan digunakan untuk melihat 

query dari basis data yang ingin ditampilkan. 

Untuk printout atau hasil cetak laporan dapat 

dilihat pada lampiran.  Berikut halaman 

laporan PMKS pada Gambar 14. 

 

Gambar 14. Halaman Laporan PMKS
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Berikut halaman laporan daftar bantuan pada 

Gambar  15. 

 

Gambar 15. Halaman Laporan Bantuan 

Halaman rekap merupakan halaman keluaran 

hasil rekapitulasi dari proses transaksi yang 

ada. Berikut halaman rekap distribusi pada 

Gambar  16. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 16. Halaman Rekap Distribusi.

III.  KESIMPULAN 

Dari pembahasan pada penelitian di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa untuk 

membangun sistem informasi yang dapat 

mengolah data distribusi dibutuhkan data 

petugas, data PMKS, data bantuan, jumlah 

bantuan yang di distribusikan, dan tanggal 

distribusi, sehingga menjadi sebuah sistem 

informasi pendisitribusian bantuan. Selain itu 

sistem yang dihasilkan dapat mengolah data 

secara cepat, tepat dan akurat karena proses-

proses sudah dilakukan secara otomastis. 
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